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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan sistem informasi akuntansi, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi pada perusahaan media cetak di Pekanbaru.  

Populasi dalam penelitian ini adalah media cetak yang ada di Pekanbaru, 

dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah  Pimpinan 

Redaksi/Direktur/Umum, Manajer HRD, dan Manajer Keuangan/Manajer Umum 

pada perusahaan media cetak di Pekanbaru, sehingga tiap perusahaan ditetapkan 

sebanyak 3 orang yang menjadi responden. Dalam penelitian ini kuesioner 

disebarkan sebanyak 45 buah kuesioner pada 15 perusahaan media cetak di 

Pekanbaru. Penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda dengan 

software SPSS 23. 

Hasil penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan 

pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi pada perusahaan media cetak di Pekanbaru. 

Sedangkan, secara parsial keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi, formalisasi pengembangan sistem informasi, dan keberadaan dewan 

pengarah sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. Sedangkan dukungan manajemen puncak dan program 

pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada perusahaan media cetak di Pekanbaru 
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